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BAB 1

PENDAHULUAN

L1, Latar Beiakang Masalah

Mencermatl kondist perekonomian negara saat ini vang masih dilanda knsis
moneler vang berkepanjangan, sejalan dengan tuntutan repornmast vang scdang
diupayakan untuk mencan solusi dant knsis ekonomi in, Olen Karena ity suaw
perusahaan  akan menghadapi persaingan vang semakin  ketat karena
bertambahnya jumiah perusahaan, ini merupakan tantangan vang semakin berat
vang  harus  dinadapt  perusahaan  Sualu  perusahaan lebth awal  harus
mempersiapkan divi untuk menyongsong era perdagangan bebas vang akan
berlaku saat in1. _

Melihat perkembangan dunta usaha pada beberapa tahun terakhir im dllandal
oleh suatu kondis) yang cukup memprthatinkan akibat dari situasi ckonom dan
permintaan pasar vang lemah, schingga mendorong perusahaan menempuh
proses penjualan barang usaha secara piutang. Dimana piutang ini terjadi karena
penjualan, yang mana hat 1 ditakukan juga oleh perusahaan CV “"Niaga Abadi
Subur” Limbung Gowa.

Agar perusahaan dapat mencapai tujuan usaha yang bergerak dibidang
penjualan kendaraan bermotor roda dua, maka dilakukan penjualan secara kredit
dengan sendirinya jumlah putang semakin besar volume penjuaian semakin

memngkal vang akan memperbesar laba. .




I~

Supaya profitabilitas perusahaan bisa tercapai dengan menjalankan fungsinya

sesuai dengan bidang usahanya sehingga perusahaan memperoleh laba yang

diinginkan. Kebijaksanaan piutang perlu diterapkan dan dibandingkan antara

manfaat yang didapatkan dengan pengorbanan atau pengeluaran yang akan

dilakukan perusahaan. Apabila manfaat vang diperoleh lebih besar dibandingkan

dengan pengorbanan atau pengeluaran, maka kebijaksanaan pemberi piutang

dapat dibenarkan secara finansial,

Dimana piutang merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan dan

merupakan jumlah vang besar dalam aktiva lancar juga termasuk bagian cukup

besar dari asset perusahaan karena jumlahnya cukup besar yang mempengaruhi

tingkat profitabilitas perusahaan CV ""Niaga Abadi Subur™ Limbung Gowa.

Dengan mehhat komposisi pertumbuhan volume penjualan perusahaan

dengan modal CV “Niaga Abadi Subur”™ Limbung seperti dilihat pada Tabel 1.1

berikut 1m.
Tabel 1.1
Perkembangan, Penjualan, Piutang Dan Keuntungan
Perusahaan CV “Niaga Abadi Subur”
Periode 1998 - 2001

;____Iéb:qf_i i _-__Egnjualan (Rp) L Piutang (Rp) Keuntungan (Rp)
i ___]SP_E_;_____ ) : 997.416.527 I £200.550.000 161.524.125

1996 |l 1.523.161.246 470.000.000 ]76_544,2_3__3_

2000 _ 2.187.750.256 *— 855.000.000 272.374.561

2001 2.857.275.500 | 1.102.400.000 396974 112

Sumber : CV “Niaga Abadi Subur”

N
|
.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa komposisi antara penjualan, pivtang dan
modal yang besar dimana jumlah piutang dan seluruh penjualan perusahaan lebih
banyak dilakukan dengan penjualan kredit sehingga umbul piutang vang

mengakibatkan terjadi pemingkatan profitabtlitas perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Dan latar belakang vang tefah diuraikan diatas, sehingga mendorong penulis
untuk membahas masalah
“Apakaly  Kebyaksanaun  Punang  vang  duerapkan Perusahaan dapat

meningkatkan Profitabiiius Puda CV Niaga Abadi Subur™ Limbong Gowa

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tyjuan yang ingin dicapai dalam penehitian imi adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh kebijaksanaan piutang pada CV “Niaga
Abadi Subur” dalam hubungannya dengan peningkatan profitabilitas.
2. Uniuk bahan masukan bagi penehti selanjutnya, tentang peningkatan

profitabilitas pada CV ~“Niaga Abadi Subur” Limbung Gowa.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun mantaat penelitian adalah sebagar berikut
1. Sebagar bahan masukan berbagar pihak terutama pihak ptmpinan
perusahaan dalam pembeman kebijaksanaan piutang terhadap

peningkatan profitabilitas.




2. Sebagai bahan masukan bag peneliti yang akan mengka)) masaiah yang
sama antara teon yang didapat dibangku kuliah dengan apa yang ada di

lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

herangka Teori
Kebijaksanaan Piutang

Tujuan perusahaan menjuai barang secara kredit adalah  untuk
meningkatkan volume penjuatan. Dengan adanva volume penjualan maka
diharapkan akan menaikkan keuntungan vang akan diperoleh perusahaan,
oieh karena 1tu kebyaksanaan pembenan piutany scharusnya hisa menambah
jaba perusahaan.

Hal 1ni cisebabkan karena disatu sisi volume pemjualan diharapkan
natk dengan penmjualan kredit akan menimbuikan investasi pada piutang
lerientu saja yang mempunyail bruva dana atau con of capial. Oleh karena 1iu
kebyaksanaan piutang periu dianalisis apakah memang ada tambahan manfaat
{keuntungan) vang didapatkan oleh perusahaan atau tidak.

Sebelum membicarakan tentang piutang lebih jauh, terlebth dahulu
kita harus mengetahur apa vang dunaksud dengun piutang,

Para pakar tclah membenkan defemist tentang prutang antara lam

- Menurut Sutnisno { 2000 : 72 )
“Kehijaksanaan pihatang adalait perbandingan antara manfaar vang

dipervleh dengan pengorbanun yung akun dianggung perusahaun ™.

)




- Selanjutnya Indiryo Gitosudarmo dalam bukunya ( 1998 : 43 )
mengatakan bahwa

“piutang aduluh merupukan aktiva atuu kekayuan perusahaan yang

umbul sebagar akibat dart terlaksunanya poiitik penjuaian kredu ™,
Yang mana piutang it timbul dengan adanya penjualan barang atau jasa
secara kredH.

Dari penjelasan diatas yvang perlu kita bandingkan adalah antara resiko
dan proiitabiiitas. Dimana perusahaan harus menanggung beban nvestas:
pada piutang vang sangat besar resiko yang akan ditanggung oleh perusahaan,
karena adanya kemungkinan prutang vang tidak tertagih.

Faktor-fuktor yang menjadi pertimbangan  dalam  kebijaksanaan
piutang adalah
). Standar kredit atau kemampuan peianggan didalam pembayaran kredit
2. Jangka waktu kredit vaitu berapa lama scorang konsumen yang membeli

secara kredit bisa melunasi hutangnya

Adanya potongan vang diberikan kepada para pelanggan

PJ

Ad. |. Standar kredit
Dalam menjalankan standar kredit memperumbangkan kualitas kredit
Kualitas kredit menyangkut
1. Kegagalan atau kerugian piutang tidak ditagh
2. Biaya penyelidikan dan pengumpulan

3. Biaya modal vang ditkat pada piutang



Jika sebuah perusahaan melakukan penjualan secara kredit dengan
mehhat kebyjaksanaan piutang yang mana diberikan kepada para pelanggan
yang bisa dipercaya inaka kerugian yang dihmbuikan oleh piutang ragu-ragu
sangat keeill. Kemungkinan tingkat penjualan perusahaan akan berkurang dan
laba vang seharusnya diperoleh dari penjualan tersebut tidak ada atau kurang
tetapr biaya vang dikeluarkan akan terhindar. Untuk menentukan standar
kredit yang optimai kredit dengan laba marpnal dan pemmgkatan penjualan,
Penentuan standar kredit pada  dasarnya merupakan trade off  antara
peningkatan penjualan dan restko vang skan ditanggung akibat tidak
dibavarnva piwtang, Daiam penjuaian kredit vang diberikan dapat menetapkan
batlas maksimal kepada langganannya,

Ad. 2. Jangka waktu kredit

Ini pada prnsipnya ditempuh dengan memperpanjang waktu kredit
dengan wjuan agar penjualan bisa meningkat, perubahan jangka waktu kredit
dapat menatkkan volume penjualan tetapr investasi dalam piutang juga akan
meningkal. Cieh karena itu manajer perlu menentukan jangka waktu kredit
optimal, vaitu titik dimana laba manajerai karena kenaikan penjualan sama
dengan biava karena naiknya prtang.

Peranan nanajer  adalah  memngkatkan  penjualan  agar  milai
perusahaaan naik dengan cara membernikan kredit didalam  pembelian

kendaraan kepada pelanggan secara wajar atau layak.




Ad. 3. Pemberian potongan ( Discount )

Pemberian potongan kepada pembeii periu diperhatikan apabila ada
persyaratan penjuaian 2/10 net 30 artinya perusahaan akan memberikan
potongan 2% apabila pelanggan dapat metunast dalam waktu 10 hari, dan bila
tidak memantfaatkan potongan tersebut, seluruh tagihan harus dilunasi dalam
waktu 30 hari. jika dalamn persyaratan hanya menyebutkan “net 607 berarii

thidak ada potongan prutang harus dibayar dalam waktu 60 hart.

2.1.2. Pengertian Profitabilitas Perusahaan

Padda umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan pokok mencari
laba (profitabilitas) vang dapat digunakan untuk . mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaannya dan terus menjalani perkembangan. Akan
tetap: dengan hanya berdasarkan pada laba atau keuntungan iu saja, maka hal
tersebut bukaniah merupakan jaminan dan ukuran bahwa perusahaan telah ‘
beroperasi dengan efisien. Sebab hal int terus dihubungkan dengan jumlah
modal vang digunakan untuk menghasitkan laba tersebut. Hasil perbandingan
antara laba yang diperoleh dengan jumiah modal vang digunakan untuk
menghasilkan laba, lazim dinyatakan dengan angka persentase { % ) yang
discbut profitabiiitas vang dicapat perusahaan pada suatu periode tertentu,

dapat mencerminkan tingkar efekufitas dan efisien penggunaan modal

perusahaan.




Tingkat profitabtiitas perusahaan berhubungan erat dengan efekufitas
dan etisienst kerja yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Dimana laba vang
besar udak dapat diyadikan ukuran bahwa perusahaan itu wiah dapat bekena
dengan etisien. Eftsienst baru dapat diketahui dengan membandingkan laba
vang diperoleh dengan kekavaan atau modal vang menghasitkan laba tersebut.

Untuk membenkan pengertian vang lebih jeias tentang apa yang
dunaksud dengan protitabibitas, maka dapat dilihat penjeiasan dart beberapa
penulisan sebagai berikut
- Profitabilitas perusanaan dapat divkur dengan menghubungkan antars

keuntungan atau iaba vang dipereoieh dart Keglatan pokok perusahaan
dengan Kekayaan atau assets yang  digunakan  untuk  menghasilkan
keuntungan terscbut. (operating assets). Yang dimaksud dengan operating
assets adalah semua aktiva Kecuali wnvestasi jangka panjang dalam
kegiatan usaha untuk memperoleh penghasilan atan usazha pokok
perusahaan.
- Menurut Drs. R. Agus Sartono MM ¢ 2001 : 14 )
“Mengemukakan  bahwa  pengertian  profuabilitus  adalah
kemampuan suatu perusahaun untuk menghasitkun luba baik vung
dihubungkan dengan penjualun, assets maupun luba dutam modai 1t
sendirt”
- Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (1995: 237) defenist

rasto profitabiiias adalah
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“Rasio  profitabilitas  adalah  bagaimana mengukur  efektifitas
mandajemen berdusarkan hasil pengembaliun vang dihasilkan dari
penjuatun dan investas: ™.

- Menurut Munawir (2000 ; 86) sebagai bertkut :

“Profuabilitas adulah bagaimana mengukur kemampuan perusahaan

untuk memperoleh keuntungan”.

- Sedangkan menurut Suad Hasan (1998 | 208) adalah

“Profitabiinas  adalah  mengukur  efeknfitas managemen  secard

keselurwhan  sebagaimana  duunpukkan  darr  keuntungan  vang

diperoiei dart penjuadun dan investast”.
- Menurut Dyjahidin Fanid

“Adembert  batasan  mengenar  profutabitasr  adaleh mengukur

kemampuan perusahaar: dalam memperoleh keuntungan usaha’.

Darl uraian tersebut diatas, dapatiah drkatakan bahwa masalah
pengawasan dan pengendaban brlaya sangat penting artinya bagi perusahaan
dalam upaya untuk pemborosan didalam peiaksanaan operasi perusahaan.
Dengan demikian merupakan pola usaha dalam  memngkatkan
profiiaibitasnya vang sangat subit bagt perusahaan. Untuk meningkatkan
profiabilitasnya  lanpa usaha dalam meningkatkan  ehsiensi  dalam
menjalankan operasionatnya.

Suatu tingkat profitabilitas yang baik, akan dapat menunjukkan bahwa

pelaksanaan kegiaian perusahaan daiam menggunakan modainya dapat diukur




B!

melaiwt  ungkat profitabilitasnva vang dicapainva. Sedangkan iingkat
profitabiitas it sendut dapat diketahw dengan membandingkan antara aba
dengan  Jumiah modal  atau kekayaun yang digunakan dalam  operas)
perusahaan.
ciekifitas perusahaan dapar drukur metalur tingkat profitabititas pada suatu
pertode terteniu. Untdk  menggunakan ungkat profiabiiitas seobagar unsur
managemen  perusahaan mengelold dan menjuiankan  aktivitasnya  adalah
merupakan cara varg batk dan tepar dalam upayva uniuk memngkatkan
efesiensi daiam beroperast.

Ada beberapa pengertiall mengenal rasio proiiiabilizas yauu .

Menurul Agus Sartono (2000 | 1530) pengertian rasto profitabilitas
sebapal berikut

“ikasio profitabiiitas adalah rasto vang mengukur efekuititas

manajemen secara  keseiurunan vang diunjkkan besar kecinya

ungkal keuntungan vang diperoich dalam  hubungannya dengan

penjualan maupun invetast

Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland {1993 . 257),
aefenisi rasio protiiabiinas adaiah
“Rasto  profitabrittas  adalah  bagaimana  mengukur  efekuibias

manajemen berdasarkan hasii pengembalian vang dihastikan darn

penjualan dan investast™.




Beberapa penulis secara tersirat membagi rasio profitabilitas menjad:

dua yaitu

1.

Proimtabriitas Ekonomis (BEanng Power - Return on investment) yattu
perbandingan antara laba usaha dengan modal sendint dan modat asing
yang digunakan untuk menghasilkan laba, sang dinvatakan dalam
presentase.

i.aba vang dimaksud adalah laba yang dihasikan dan operasional
ulama perusahaan vaitu iaba operasi (net operating incame). tidak
termasuk laba vang dthasilkan dan non cperasional perusahaan misalnva
pendapatan deviden atas modai yang dnnvestasrkan pada perusahaan jam.

Adapun formulas yang digunakan, menurut Bumbang Riyanto (1995 |
30} adalah

Net Operaring in Cume

Profitabtiitas Ekonomi — 1160%

Operating Assets
Formulast diatas diperoleh dari hasil perkalian antara

KNeuntungan Netio Sesuduh Pajak )
e~ 122 1100

Net Profit margin = -
Penmpualan Netro

Dengan

) - Net Sales ..
Operation Assets Turnover = _ x100%
Operating Assets

Atau Rentabihtas Ekonomis :
{Earning Power - Retum on lnvesment) ~ Profit Margin x Operation

Assets Turnover.
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Dan formuiasi diatas dapat dikatakan bahwa Net Profit Margin adaiah
perbandingan antara Net Operation incame (iaba bersih) dengan Net Saies
{penjualan bversih) atau dengan kata tain Net Profit Margin adalah selisih
antara Net Saics dengan Operation Expenses {(harga pokok penjualan + biaya
penjualan + biaya administrasi dan umum).

Karena Ner Profit Margin sangat mempengarul tinggt rendahiva
profitabihitas  ekonomis  suatu  perusahaan maka  sangat  pening  bagi
manajemen perusahaan untuk mengetahui cara vang dapat ditempuh oleh
pthak manajemen perusahaan untuk meningkatkan profit margin adalah
sebagal berikut
t. Mengupayakan untuk meningkatkan jumiah penjualan vang relatif tebth

besar dartpada penungkaian braya operasi,

2. Dengan jumiah penjualan vang tetap, pihak manajemen perusahaan harus
mampu meminimisas) btaya-biaya.
3. Jika teradr penurunan jumiah pemuaian maka manajemen perusahaun

harus menurunkan biaya vang relatif lebih besar lagi,
Untuk meningkatkan operation asset turn agar Nei profit margin
perusahaan meningkat maka pihak manajemen perusahaan melakukan :
b. Mengupayakan adanya pemingkatan jumlah penjuaian yang relatif lebih
besar daripada bertambahnya asset.

2. Mengupayakan dengan jumlah asset ditentukan, pihak manajemen dapat

memngkatkan penjualan.
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3. Jika terjadi penurunan jumlah penjualan maka perusahaan harus berupaya
untuk menurunkan penggunaan jumlah asset lebih besar lagi.
2. Profitabilitas Modal Sendin (Rate or return on net warth)

Profuitabilitas usaha adalah rasio vang digunakan untuk mengetahui berapa
tingkat keuntungan yang diperoleh dari penggunaan modal sendin vang
didapat dalam perusahaan.

Laba yang dimaksud adaiah iaba usaha yang telah dikurangi dengan bunga
modal asing atau investast dan pajak.

Adapun tormulasi vang pergunakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Bambang Riyanto {1993; 57)

Keuniungan neito sesudah pajak

Prafitabititas Modal Sendis: — X108

Jumibah mod af sendiri

jadi dapat dikalakan bahwa rasto proifuabiiitas inilah yang sangai
diperhatikan oleh para pihak investor dan calon mvestor untuk melibat
keuntungan vang akan mereka peroleh dalam bentuk deviden.

Dart uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antara
profitabiiitas ekonomis dengan profiiabiiiias modai sendiri hanyalah terletak
pada jerus modal vang digunakan. Dimana pada profitabilitas ekonomis yang
diperhitungkan adalah keuntungan modal {modal sendini dan modai asing)
vang dipergunakan dalam menghasilkan laba, sedangkan pada profitabilitas

modala sendin vang diperhitungkan hanyalah modal sendin vang digunakan

daiam mempereieh laba.
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2.1.3. Penilaian resiko penting dan evaluasi terhadap para pelanggan

Mengingat peinbentan prutang kepada para pelanggan adalah hal vang
utama. Pembenan piutang  kepada pelanggan yang buruk hanya  gkan
memmbulkan kerugian, Dikarenakan kemungkinan kredit ini akan macet
sehingga perusahaan akan mengalami Failit,

Ada beberapa pengernan tentang resiko plutang antara lain:

Merurut | Fred Weston (1996 396)
“Restko prutang tersebui berhubungan  langsung  dengan  kualitas
pelangean ™.
Sedangkan menurut Bambang Rivanto (1995 ; 87).
“Restko pudang adalah resiko tidak dibayvarma prtang yang teluh
diberikan kepuda para pelunggan kita ™.

Memperkirakan profitabilitas memang bersifat suBiayaektif, akan
tetap) penaian kredit atau piutang merupakan kegiatan yang sangat umum
diiakukan dalam praktek dunia usaha.

Untuk evaluasi terhadap calon pembeit tersebut jelas merupakan
kegiatan vang sangat penung. Apabila kita membenkan kredit atau piutang
vang mana sebaiknva ditolak maka perusahaan dapat menimbulkan piutang
vang tdak dibayar.

Dengan demikian periu kita mengambil langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan informasi
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2. Menganalisa calon pembeli terseburt berdasarkan atas informasi vang bisa
diperoleh.

3. Membuat keputusan tentang kebijaksanaan kredit atau prutang

Ad. 1. Sumber-sumber informasi

Untuk mendapatkan informasi mengenai para pembeht vang
mengiginkan  kredit  piutang. Perusahaan memerlukan  dana  untuk
pengeivaran  yung terjadi daiam  usaha  mendapatkan informas. Untuk
beberapa account receivable terutama vang benjumlah sedikn, brava untuk
pengumpulan informast mungkin ebih banyak daripada tingkat keuntungan

potensial dart piutang tersebut.

Ad. 2. Menganalisa iniomas

Anahsis 1ni akan bermanfaat untuk mengetahui keadaan pelanggan
dimasa lalu dan vang akan datang supava manajer bisa mengevaluas: data

vang ada.

Ad. 3. Membuat keputusan

Keputusan atau kebijaksanaan piutang diambii dari berbagal proses
pertimbangan apakah pembeii kendaraan ini bisa dibenkan secara kredit.

Untuk mengetahui apakah pengumpulan piutang ini efisien dan efeknf
maka digunakan analisis kuaniitatif yang digunakan oleh Bambang Riyanto
vaitu ;

}. Receivable turnover




t
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Recetvabie tumover atau periode perputaran digunakan untuk mengetahui
kemampuan perputaran kredmt atau prutang. ‘Tinggi rendahnva receivable
turnuver  mempunyar efek  yang Jangsung terhadap besar kecilnya
kebijaksanaan pivtang.

Ner Credu Sales

Receivable turnover = —
Average Recevable

Average Coliection penod

Average collection period atau rata-rata pengumpulan ptutang digunakan
untuk mengetahw berapa pentuaian kredit dalam satu penode. Hari rata-
rata pengumpulan prutang (average collection pertod) dapat dilitung

dengan cara (1 tahun = 360 hari ).

208

Average Colfection Pertod

Average collection period =

360 x Average Collection Perwd

r Net Credit Sales
Analisis Disknminan
Analisis diskriminan digunakan untuk membaniu perusahaan dalam
menyeieks pembenan piutang atau penjualan kredit dimasa yang akan
datang. Analisis ini digunakan untuk menerima atau menolak caion

pelanggan dengan menggunakan dasar beberapa vanabel vang relevan.



2.2, Kerangka Pikir
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Faktor Internal

- Sistem Penjualan

- Laba

- Tingkat Penjualan

i

Faktor Eksternal
- Permintaan

Konsumen

- Persaingan

- ) Receivable
CV. Niaga Abadi Subur
Turnoever
Average
Collection
Kebijakan Piutang Periode
- Standar Kredit
e
- Jangka waktu kredit
Analisis
Diskriminan
4_
Profitabilitas
Ekonomis
hd
4._

Peningkatan Profitabilitas

Rekomendasi

Profitabilitas
Modal Sendiri
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2.3. Hipotesis

Berdasarkan uraian dan proses permasalahan diatas maka dapat dikemukakan
hipotesis sebagail berikut

“Diduga bahwa kebijaksanaan piutang vang diterapkan Perusahaan dapat

memngkatkan profitabilitas CV “"Niaga Abadi Subur” Limbung Gowa.




BAB lil
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Daerah Penelitian
Daerahh peneittian dilakukan di wiiayah Limbung Kabupaten Gowa
tepainya pada CV. “Niaga Abadi Subur” Limbung Gowa.
3.2 Meiode Pengnmpulan Data
Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penulisan im adajah :
1. Penclitian lapangan { field research )
Penelitian inl langsung pada kantor vang meniadi objek penelinian dengan
menggunakan metode
a. Metode observas
Yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung pada kantor
sebagal objek yang diteliti seperti data tentang laporan keuvangan.
b. Metode interview
Yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan wawancara
langsung dengan stat atau karyawan CV “Niaga Abadi Subur”
2. Penelitian kepustakaan { Librarv Research }
Peneiitian kepustakaan mi dilakukan meialui pengumpuian data dan

buku-buku serta literatur-literatur yang ada hubungannya dengan penelitian

ini
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3.3 Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah :
1. Data primer
Yaitu data vang berupa piutang, pengumpulan piutang, laporan
Rugi/laba dan neraca perusahaan.
2. Data sekunder

Yaitu data penjualan dan data pelanggan.

3.4 Metode Analisis
Adapun metode analisis vang digunakan dalam membuktikan metode analisis

im adalah untuk mengu)i kebenaran hipotesis vang telah dikemukakan diatas

dengan menggunakan metode analisis sebagai bernikut:

1. Analisis kualitanf adalah analisis kebijaksanaan piutang vang digunakan
untuk membahas serta mengalisa sesuatu dengan pendekatan teor yaitu
kebijaksanaan piutang dan peningkatan profitabilitas.

2. Anahisis kuantitatif yang digunakan untuk membahas tentang analisis
tinansial (keuangan) vyaitu mengalisa efisien dan efekuf pengumpulan
putanyg,

I. Recervable turnover

Ner Credit Safes

Recervablr tumover = )
Averuge receivabe

Receivable tumover — tingkat perputaran piutang
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Net Credit Sales = Penjualan netto kredit

Average Recetvable = rata-rata piutang

(2

Average Collection period

360

receivableturnover

Average Collection Period =

_ 360x AverageRe ceivahle
Net Credit Sales

Average collectron peniod = rata-rata pengumpulan piutang
Recetvable turnover = Tingkat perputaran piutang
Net credit sales = Penjualan netto kredit

Sumber : Sutrisno (2000 : 70)

3. Analsis Profitabilitas yaitu :
1. Profitabilitas Ekonomis {Net profit margin)

Keuntungan Netto sesudah pajak

Net Proftt Margin = _
Pempualan Netto

2. Profitabilitas Modal Sendiri (Rate or return on net worth)

Keuntungan netto sesudah pajak

Rate or return on net worth = —
Jumiahmodal sendiri

Sumber : Bambang Riyanto (1995 : 37)

4. Analisis Diskriminan

“r
Yy
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Y =ax; + bxs
Y = Indeks Diskriminan
. _ kas + piutan g
X - Acid test ratio - (Ras + piutan g)
hutan g lancar
_ Penjualan
X - Perputaran persediaan emisiioa i
{Persedivun
a = hasil analisis

Sumber : Suad [tusnan( 1991 - 51}

3.5. Defenisi operasional
Adapun deferisi operasional yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
1. Kebyaksanaan piutang yang dimaksudkan adalah perbandingan antara
manfaat yang diperoleh dengan pengorbanan vang akan ditanggung

perusahaan.

b

Profitabilitas yang dimaksud adalah suatu ukuran tingkat efektivitas
manajemen sepertl vang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dan penjualan
dan pendapatan investasi atau kemampuan untuk menghasilkan laba vang
diukur dengan revenue { pendapatan dan penjualan ) yang dikurang dengan
ongkos, sementara itu resiko yang diukur dengan profitabilitas perusahaan
menjadi technically insolvment ( setelah mampu menbayar hutang ).

Receivables turnover vang memberikan gambaran kemampuan pcrputaran

!.aJ

kredit atau piutang pada perusahaan CV “Niaga Abadi Subur”
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4. Average collection period untuk mengetahui berapa lama piutang atau

penjuatan kredit pada CV “Niaga Abadt Subur™ Limbung Gowa.




BAB 1V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

.1, Gambaran Umum
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan V. “"Niaga Abadi Subur™ adaiah perseroan komandiuer yang
bergerak dalam hidang usaha penjualan kendaraan bermotor roda dua, CV,
“Ntaga Abadi Subur” berlokast di jalan poros Limbung yang didinkan sejak
tahun 1996 oleh Bapak 1. Nasrun sekaligus sebagai pimpinan perusahaan.

Mehbat secara sepmias  bidang usaha  perusahaan mm, maka dapat
terbavanghan bahwa kegratan perusahaan ini merupakan jems usaha yang
umumnya meiaksanakan perdagangan vang sifatnya jual beli kendaraan
bermotor.

D1 dalam menjaiankan usahanya perusahaan uwu mendapat 1z2in dan
Departemen  Perdagangan  Kabupaten  (Gowa  dengan No.  Pendaftaran
2023600571/Utp PagsGW dan SIUP No. 087.21-GWN/SIUP-CU/IK/GW 125
Deppag00174:GW dan juga surat izin akle pendinan No. i2 Tgl 7 Maret 1996
dart Nur Hajar, 5 selaku Notans pembuat akte.

Maksud dan tujuan didirkannya perusahaan CV. “Niaga Abadi Subur™ im
adalah scbaygal beokut
a. Melakukan usaha perdagangan kendaraan bermotor secara lokal.

b. Melakukan usaha distributor dan dealer.
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c. Dan kegiatan lain vang dapat menunjang usaha-usaha tersebut diatas, asaikan

tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan vang berlaku.,

4.1.2. Strukur Organisssi

D1 dalam menjalankan kegiatan perusahaan, salah satu svarat vang harus
diperhatikan adaiah bentuk strukiur organisast vang batk untuk kelancaran tugas ;
operasionat perusahaan, Untuk itu periu adanya pembagran tugas agar sehiap
bagian dalam perusahaan mengetahur dengan jelas apa vang menjadi tugas,
wewenang dan tanggung jawabnyva agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam
bekena.

Struktur organisast memperninet aktivitas kerja dan memperhatikan tingkat
spesialisas) akuivitas kena. struktur menunjukkan hirarks organisast dan struktur
wewenang serta memperhhbatkan hubungan pelaporannya.

Benkut i dapat Kita hhart struktur orgamsasi CV. "Niaga Abadi Subur”

lLimbung .




Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASL

CV. “NIAGA ABADI SUBUR™ DI LIMBUNG

E DIREKTUR UTAMA

|
'

WAKIL DIREKTUR UTAMA

v

Bagian Kevangan

|
v

_ A4
% Bagian Pemasaran

v

| Bondabae

Karyawan Pemasaran

A

Bagian Personalia

|
'

Administras|

Sumber - CV. “Niaga Abadi Subur”

Dengan meiihat bagan di atas dapat dikatakan bahwa struktur organtsasi CV.

“Niaga Abadi Subur termasuk struktur organisasi garis + staf. Dimana struktur

mempermudah  supervisi serta untuk memperninudah

mengalokastkannya ke tempat-tempat vang diperlukan.

organisast un mengefisienkan penggunaan sumber daya vang dikhususkan dan dapat

mobilisast  dan




Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam

struktur orgamisast pada perusahaan CV. “Niaga Abadt Subur” dapat diuraikan

sebagay berikut :

tw

Direkiur Utama
Membawaht semua kepala bagian dalam perusahaan yang mempunyai tugas dan

tanggung jawab sebaga) berikut -

Memimpin dan mengawas seinua pekerjaan

- Mengkoordmir dan mengarahkan kegiatan operasional agar tercipta kerjasama
vang efisten dalam mencapai tujuan.

- Merumuskan prograin kerfa bidang usaha

- Secara berkala memnta pertanggung jawaban dart setiap kepaia bagian

- Berhak untuk mengangkat dan memberhentikan karvawan

- Membina suasana hubungan kerja yang harmonis diantara para karyawan

- Benanggung tawab untuk mewakili perusahaan baik urusan ke daiam maupun

dengan pthak tuar

Melaksanakan dan mengembangkan usaha

Wakil Direktur Utama

‘Tugas dan tanggung jawab Wakil Direkiur sebagai berikut
- Membantu pelaksanaan tugas Direktur

- Mengganukan Direktur btlamana ttdak berada ditempat.

Bagian Keuangan

'Tugas dan tanggung jawab Bagtan Keuangan sebagal benkut :
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- Menjamin kelancaran dan etisienst penggunaan dana usaha melaln
perencanaan dan pengaturan penerimaan dan pengeluaran dana usaha

- Membuat laporan pajak

- Menvetujui bukti pengeluaran kas

- Membuat anggaran kebutuhan kas

- Menghitung gaj dan upah

- Memamin terlaksananyva pencataian kegiatan usaha dalam bentuk iaporan
keuangan vang dilaksanakan secara konsisten dan sesuai dengan prinsip-
pnnsip akuntanst yang berlaku

Bagian Pemasaran

Tugas dan tanggung jawab Bagian Pemasaran sebagai berikut :

- Mencan dan meneliti para langganan

- Menagih piutang perusahaan

- Menetapkan harga jual

- Mencantumkan kebijaksanaan terhadap para langganan yang menunggak

- Menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan para langganan

Bagian Personaia

Tugas dan tanggnung jawab Bagian Personalia scbagai berikut

- Berntanggung jawab atas kelancaran pengadaan kebutuhan barang-barang

- Melakukan pencatatan dan penyusunan laporan atas biaya penyusunan
pembehan dan penyerahan barang

- Pengawasan terhadap administrasi keuangan

29
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4.2 Deskripsi Daia

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana informasi vang berhubungan
dengan  heuangan  dan hasi-hasi vang telabh dicapar oleh  perusahaan  yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lIebih berartt bagi pthak vang
perkepeniingan apabia data tersebut diperbandingkan uniek dua periode atau lebih
aanr analists iebih lamjut sehingga dapat mendukung Kepuiusan yang akan drambtl,

Vighsud anailsks tersebul adaian umuk mengelhar Keungguian-Keunggulan
dan keiemahan-kelemahan data dibidang kevangan. Dengan diketahinya aspek-aspek
vang masih icmah. maka manaiemen agapat mengambii langkah-langkah untuk masa
vang ukan datang,

Namun daiam bal in, penuils ahan membahas masaiah anaiises kuahitatei,
kebijaksanaan potang sera promabiinas perusahaan sesual dengan data vang
diperoien dari v, “Niaga Abadi Subur™ dan iandasan teort vang telah dikemukakan
scheiumnya.

Sebagarmana telah diketahuw, bahwa kebyaksanaan prutang suatu perusahaan
sangat menentukan keberhasitan perusahaan vang bersangkutan dalam memperolen
iaba vang selanjutnya untuk mengembangkan perusahaan dalam mencapat tujuan.

Lluk (HeHCapdr lujuan erseoul, mahd sangal dientuhan vici heimampuan
perusahaan daiam meiakukan penjuaian kendaraan bermotor roda dua sefungga

perusahaan beiul-pely! dapal meianuikan usananya dengan efekut dan ensien.




Salah satu usaha perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan untuk
mendapaikan taba yang iebih besar adalah dengan mengambil suatu kebijakan vaitu
kebijaksanaan prutany untuk peningkatan proiitabnlitas perusahaan,

Untuk 1u sebaga kebutuhan dalam melakukan analisis, maka penuiis teriebih
dahulu menvajkan Laporan Keuangan Perusahaan vang terdint Neraca dan Laporan
KugisLaba untuk penode tahun 1998 sampal tahun 2001, yang disaptkan daiam tabel

4.1 sampar 4.8 sebagai berikut




AKTIVA
AKTIVA LANCAR

Bank ..
Plutang Dagang. ... ...
Persediaan... ... ... .. ...
dumiah Akiva Lancar...... . .

AKTIVA TETAP

Bangunan Gredung. .. ...
Akum. Penv. Gedung .

Kendaraan Mesin... ... ...
Akum. Penv. Kendaraan

Investasi... ... ...

d
L%

Tabel 4.1
Neraca CV. *Niaga Abadi Subur”
Per 31 Desember 1998

Rp. 24.547.841

Rp. 69.892.175

Rp. 200.550.000

Rp. 95.672.323

... Rp. 390.662.539

______ Rp. 502.421.763

Rp. 50.242.176

Rp. 452.179.587

Rp. 126942562
Rp. 72.720.81]

Akum Penv. Peral. Kantor. Rp. 27.154.673

Jumiah Akuva Tetap... ......... ... ... ...
TOTAL AKTIVA ...

PASSIVA
HUTANG LANCAR

Hutang Dagang. .. . . ... ...
Hutang Lam-lam. o
Juniah Hutang Lancar... ... o

MODAIL

faba Thtahan. . . .
Jumliah Modal. .

TOTAL PASSIVA

Rp. 45572138
oo Rp. 609.694.287
. Rp1.000.356.826

Rp. 940.145.590

356,82



Tabel 4.2

[
)

Neraca CV. “Niaga Abadi Subur”

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

Pislang Dagang... ...
Persediaan... ... . ... .. ..
Jumlah Akiva bancar... ... . ...

AKTIVA TETAY

Bungunan Gedung... ...
Akur. Peay. Gedung ... ...

kendaraan Mesin. .. ... ... ...
Akum, Peny. Kendaraan, . .

Investasr.................... .
Akum. Peny. Perai. Kantor..

Jumlah Aktiva Tetap............... ...
TOTAL AKTIVA

PASSIVA
HUTANG LANCAR

Hutang Dagang . L
Hulang Lam-laun. ..o
Jumlah Hutang Lancar... ... ... ..

MODAL

Modal ... ..
Laba Ditahan. ...
Jumiabh Modal. .

Per 31 Desember 1999

Rp.
Rp.

Kp.

25.411.046
72.158.024
Rp. 470.000.000
106.872.365

Rp. 623.671.050
Rp. 62.367.103

304.889.753

102 427 363
Rp.

78.274.860

29.524 735
Kp.

Kp.
Kp.

Kp.
Rp.

... Rp. 674441435

. 561.303.945

262.462.168

48.750.125

v Rp. 872.516.238
—...... Rp.1.546.G57 673

. 30.251.446
. 27.725.124

REp.

Rp. 57.976.570

Rp. 1.312.436.370
176.544.733

TOTAL PASSIVA. ...

Rp.1.488.981.103

&EL;&%— 73




Tabel 4.3
Neraca CV, “Niaga Abadi Subur”
Per 31 Desember 2000
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas.. ... ... Rp 48367229
Bank.. ................. ... . _......... Rp 99632425
Prutang Dagang... ... ......................... Rp. 855.000.000
Persediaan.......................occooiieie... Rp. 125718621
Jumiah Akiva lancar... ................................. . ... .Rp 1.129.118273

AKTIVATETAP
Bangunan Gedung. .. ... .. ... Rp. 693.741.650
Akum. Peny. Gedung ........ Rp. 69.374.163

Rp. 624.567.485
Kendaraan Mesin............. Rp. 429.009.025
Akum. Penv. Kendaraan... . Rp. 123.601.273

Investast...................... Rp. 83.730.000
Akum. Peny. Peral. Kantor.. Rp. 35.375.000

Rp.  48.475.000
JumlahAkuvaTetap................................c..c.ocioi ... Rp. 976.250.235
TOTALAKTIVA.. .. ... ... ... ... ... Rp2105368512

PASSIVA

HUTANG LANCAR

Hutang Dagang................................... Rp 2842512]

Hutang Lawn-lain ..o ... Rp  24.750.405

Jumiah Hutang Lancar............................c..ooeoe... Rpo 53175526

MODAL

Modal...................... oo Rp1LBOY.819.425
LabaDitahan............... .. ............. . .. .. Rp_ 24235733561
JumiahModal...... ... .. Rp.2.052.192.986

TOTALPASSIVA. ... ... oo, Rp2.105368,512




Tabei 4.4

e
h

Neraca CV. “Niaga Abadi Subur”
Per 31 Desember 2001

AKTIVA
AKRTIVA LANCAR
Nas.............. ..

Bank.. . ...

Prautang Dagany. .. ... L
Persedraan... ... .. ... ..
Jumiah Akiva Lancar... .

ARTIVATETAP

RBangunan Gedung. ... .

Akum. Penv. Gedung ........

nendaraan Mesin..
Akum. Peny. Kendaraan. .. .

Investasi... .. ........ ... ...
Akum. Peny. Peral Kantor..

PASSIVA
HUTANG LANCAR

Hutang Dagang........ .. ... .. . ... ... ..

Rp. 875.786.240
Rp. 87.578624

Rp. 675.931.454
Rp. 115.025.040

Rp. 97.230.000
Rp.44.725.000

Hutang bain-lan.. ...

Jumlah Hutang Lancar. .. ... ... .. .

MODAL

Modal ... ...
Laba Dutahan. .. ... ...
Jumiah Modai. ... .

TOTALPASSIVA

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

49.978.620
100.231.635

1.102.400.000

150.000.000

Rp.
Jumlah Akuva Tetap. .. ... ...
TOTALAKTIVA.. ... . . .. ...

.. Rp 1129118275

787.847.616

. 560906 414

ooove. Rp.1.401.279.030

cevioo... Rp.2.805.889.285

00.500

6.5
2.250.000

B
2

Rp.  48.750.500

Rp.2.358.164.673

Rp.

396.974.112

Rp.2.755.138.785

7 803 889 785
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Tabel 4.5
Laporan Rugi-Laba CV. “Niaga Abadi Subur”
Periode 1998
Pendapatan :
Penguaian ......... . ... .. .................. Rp. 9974163527
Harga Pokok Penpualan ... ... ... ... Rp.322.374.22]

i.aba Kotor.. ... ... Rp 475.042.306

Beban Operasi @
Braya Admunistrast... ... Kpo 110245762
BiavaOperast...... .......................... Rp. 98174633
Bilaya Penvusutan............................ Rp. 124.365.627
tava Lamn-tain. ... ... ......... Rp. 40332138

Total Brava...............................Rp.373.518.181

Laba Bersih ... ... Rp 181324123




Tabel 4.6

Laperan Rugi-Laba CV. “Niaga Abadi Subur”
Periode 1999

Pendapatan :
Penjualan ..o

Harga Pokok Penjualan ... L

faba Kotor.. ... . ...

Beban Operasi :
Biava Admimstrasi................. ...
Braya Operasi... ... ...
Biaya Penvusutan... ... .o

Biava Lain-lam.........o.. oo

Total Biava............. .. ...

Laba Bersih .

Rp.1.523.161.246

Rp.

949.323.2%3

Rp.
Rp.
Rp.

119.236.594
102.157.632
130.735.421

45,163,573




Tabel 4.7
Laporan Rugi-Laba CV, “Niaga Abadi Subur”
Periode 2000
Peadapatan :
Pemualan ... ... . ... .. ... Rp2i87.750.256

Haryga Pekok Penjualan ..

§aba Kotor. ..

Beban Operasi :

Brtava Admumstrasy.....o.oo
BilavaOperasi.. ... . ... ...
Biava Penvusutan..... ...
Braya Lain~tarn. ..

Total Biava......................

i.aba Bersih ... .

Rp.1.486.598.462
. Rp.70i.151.794

Rp. 124.632.751
Rp. 116.273.613
Rp. 138.674.562
Rp. _49.176.327
v Rp. 428.777.233

.‘.!=&;i;!ég‘i!g‘gl
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Tabel 4.8
Laporan Rugi-Laba CV. “Niaga Abadi Subur”
Periode 2001
Pendapatan :
Pejualan ... .. .0 ... ... Rp2857.275500
Harga Pohok Penpualan ... ... . ... Rp.1.963.526.750
Laba Kotor............................Rp 893748.750

Beban Operasi :
Brava Adnumistrasi. ... ... ... ... ... Rp. 147.389.422
BiavaOperasi................................ Rp. 157.892.569

Biava Penvusutan........ . .................. Rp. 138637124

Bravabtam-laim........ . . ... Rp 326335723

Total Brava...............................Rp 496.774.658

Laba Bersih 396 97 2
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4.3 Analisis Data
4.3.1. Analisis Kebijaksanaan Piutang

Berdasarkan analisis kebyaksanaan piutang, maka besarnya piutang dapat
dutentukan oich voiume penjualan vang penjualannya secara kredit dan p::riode rata-
rata antara pemjualan dan penagihan. Yang pertu kna lthat disini bahwa periode
penagihan rata-rata 1ergantung dan keadaan ekonomi dan dan faktor-faktor vang ada
yartu variabel ketnjakan kredit. Aspek penting datam kebiyjaksanaan prutang adalah:
standar kredit, yangkawakiukreditdan syarat kredit.

Dalam menganalisa hubungan kebijaksanaan piutang dengan peningkatan
profitabititas secara kuanutaub dapat dilthat dan presentase kedua hal tersebut,
iamana  perusahaan  dalam  menjatankan  keglatan  operasionalnya  harus
memperhatikan dan mempertimbangkan secara bijak mengenai langkah yang diambil
oleh perusahaan untuk kelangsungan kegiatan jangka panjang.

Dengan melthat tjuan utama perusahaan yaitu untukmemperoleh laba sesuai
dengan target perusahaan (oriemed profit). Oieh karena itu perusahaan harus
meningkatkan pelayanan pada konsumen karena banyaknya saingan dan perusahaan
vang bergerak dibidang vang sama. Untuk nu perusahaan mengambil suvatu
xebyjaksanaan pluiang vaiu
4.3.1.1, Standar kredit

Di dalam penentuan standar kredit pada dasarnya merupakan trade of
antara peningkatan penjualan dan peningkatan resiko tidak terbayarnya

piutang. Pada CV."Niaga Abadi Subur™ Limbung menjalankan standar
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kredit vang sangat longgar, artinva hampir setiap pembelian diperkenankan
membeh dengan kredit, sehingga dapat dilihat dari tabel 1.1 tergambar
adanya peningkatan penjuaian, akan letape proporst piutang yang udak
terbayarpun akan memmngkat pula sccara ekonomis. Pelonggaran standar
kredit 1m dibenarkan apabila penambahan biaya maksimum karena
pentngkatan piutang tn sama dengan penambahan Keuntungan Kkarena
meningkatnya penjualan.

Apabiia kita memperhatikan faktor resiko tidak terbayarnya ptutang,
maka kia harus menspesifikasikan berapa persen kira-kira piutang vang
trdak terbayar tersebut. Apalagl pada CV. "Niaga Abad) Subur™ 1m rawa-rata
dengan waktu pembernian antara 12 bulan sampal 60 bulan dengan tingkat
restko tidak terbayarnya piutang vang ditetapkan 0,5 % selama periode
perputaran piutang, tetap! daiam peujualan secara kredit terlebih dahulu
mengadakan perjanjian antara pthak perusahaan dengan pembeh. Di mana
~ apabila piutang tidak terbayar dalam jangka wakiu yang telah ditetupkan,
maka kendaraan tersebut ditarik kembali.

Pada hal tersebut diatas tidak hanva resiko tidak terbayamya piutang
tersebut besar akan tetapi biava pemeriksaan dan penagihan lebih tinggi
serta modal vang lebih besar yang tertaban dalam piutang dagang yang

mengakibatkan biaya modal lebih tingg.




4.3.1.2. Jangka Waktu Kredit
Cara i pada prinsipnya dilakukan dengan memperpanjang waktu
kredit dengan harapan agar penjualan bisa meningkat karena vang
ditingkatkan hanyalah jangka waktuy kreditnya. Maka resiko tidak
terbavarnya penjuaian kredit tidak banvak berubah.

Dengan kata iamn cara im dilakukan untuk meimberikan kelunakan
kepada para pembel didalam pembayaran secara kredit, dimana jangka
waktu yang lama akan membenkan kelonggaran untuk menvelesaikan
piutangnva vartu antara | tahun sampai dengan 5 tahun.

4.3.1.3. Syarat Penjualan Kredit

Syarat i1 dilakukan untuk menetapkan adanya periode kredit dan
potongan tunai untuk pembayaran vang dilakukan lebin awal. Di mana untuk
penetapan syarat kredit yang diberikan kepada setiap pelanggan atau pembeli
kendaraan bermotor vaitu 210 net 30, yang mana apabila pembayaran
dilakukan dalam jangka waktu 10 hari, maka akan mendapatkan potongan
sebesar 2%. Dan jika potongan tunai tidak dimanfaatkan maka pembayaran
harus dilakukan seiambat-lambatnya daiam waktu 30 hari, lebih dan 30 han
maka dinyatakan pentualan krednt {piutang}.

Jika perusghaan ingin mendapatkan pelanggan atau pembeli vang
banyak, maka perusahaan harus mengambii suatu kebijakan yaitu mengubah

syarat penjualan kredit dari 2/10 net 30 menjadi 6/10 net 30, dimana dalam
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hal ini pembeli melihat iingginva potongan persen vang diberikan vaitu
sebanyak 6% dartharga penjualan.
Dengan adanya cara tersebut, maka periode penagihan rata.rata
{average coliection pertode) akan iebih pendekatau cepat, karena beberapa
pelanggan akan membavar lebih awal dengan menggunakan potongan
tersebut. CV “Niaga Abad: Subur” memperoieh manfaat yang diterimanya,
Dt mana biaya yang akan dikeivarkan lebih kecii dibanding dengan mantaat
vang diterima oleh CV “Niaga Abad Subur™ Limbung,
4.3.2. Manajemen Penjuaian Kredit {(Manajemen Piutang)

)1 dalam kegtatan manajemen piutang (penjualan kredit) mencakup kegiatan
perencanaan jumlah  dan  pengumpulan puutang, pengendalian  puatang  dan
penggunaan ratio-ratio.
4.3.2.1. Perencanaan Jumlah dan Pengumpulan Piutang

Rencana jumlah prutang pada wakiu yang akan datang disusun
berdasarkan budget penjuaian  dengan memperhatikan  persyaratan
pembayaran yang ditawarkan CV. “Niaga Abadi Subur” dan kebiasaan para
langganan membayar hutangnya.

Besarnya rencana piutang akan terpengarui dari sejumiah resiko piutang
berupa piutang vang tidak tertagih (piutang ragu-ragu) yang diestimasi oleh

pthak CV. “Niaga Abad: Subur”.
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D1 samping besarnya piutang, maka dengan memperhatikan kebiasaan

para pelanggan membayar hutangnya dapat direncanakan pengumpulan

prutang pada saat tertentu pada waktu yang akan datang,

4.3.2.2. Pengendalian Piutung

Untuk melaksanakan pengendalian piutang secara ketat, CV. “Niaga

Abadi Subur” perlu melaksanakan hal-hal :

1.

-t

L

¥y

Lh

Ad. i

Penyarigan langganan

. Penentuan resiko kredit

. Penentuan potongan-potongan (return}

. Pelaksanaan adminisiras yang berhubungan dengan penarikan kredit

. Penctapan ketentuan-ketentuan daizm menghadapi para penunggak

. Penyaringan langganan

Untuk menckan serendah mungkin resiko kredit berupa tidak

terbavarnya  kredit  yang telah  dibenkan  kepada para

pembetlispelanggan perlu diadakan penyaningan langganan  kredit

dengan mempertimbangkan berbagai faktor sebagai berikut

a. Adanya suatu kesanggupan secara jujur untuk membayar kredit
yang telah ditenima oleh pelanggan

b.  Adanya kemampuan dan pelanggan yang diukur secara subyekuft

oleh pthak perusahaan




¢. Adanya tkatan atau jaminan untuk keamanan dari resiko kredit
batk berupa surat-surat penting maupun benda yang ada nilainya
dar pelanggan vany diber kredit

Dengan svarat-syarat tersebut udak semua pelanggan akan dilayani

penjualan kredit, tetapi setidak-tidaknva ada penvaringan sehingga

ada barapan pada waktu yang akan datang piutang-piutang vang

terjadi akibat penjualan kredit dapat tertagih.

Ad. 2. Penentuan resiko kredit

Dari pengalaman tahun-tahun laly CV. “Niaga Abad: Subur” dapat

kiranva diteniukan besarnya resiko kredit berupa tidak terbayarnva

kredit vang 1elah dibertkan para langganan pada setiap peniode

tertentu. Scehingga merupakan informasi bagt manajemen keuvangan

untuk kemudian direncanakan penyediaan cadangan penghapusan

plutang atau sekaligus diperhitungkan di dalam rencana pengumpuian

prutang pada setiap saat di dalam suatu peniode. Salah satu langkah

penentuan resiko kredit pada CV. “Niaga Abadi Subur” adalah

penentuan batas tertinggi resiko kredit, besarnya resiko kredit dapat

diperhitungkan dengan mengambil dari pengalaman tahun-tahun lalu

yang pernah terjadt dan resiko kredit,

4.3.3. Analisis Profitabilitas
Tingkat profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan berapa besar

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba pada periode tertentu. Untuk
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menghitung tingkat profitabilitas perusahaan CV. “Niaga Abadi Subur,
penulis menggunakan dua alat analisis rasio profitabilitas yartu Net Profit
Margin dan Rate Of Return for the owners.

Berdasarkan rumus diatas, berikut int akan ditults hasil perhitungan
dari analisis profitabilitas selama 4 tahun dari tahun 1998 sampai 2001
sebagai benikut |

KeuntunganNeto Sesudah Pujuk

a. Net Profit Margin -~

PenjuaianNeto
< Untuk tahun 1998
Net Profit Margin = ;g;i‘?; Zi
= 0,10
= 10%

Int berarti keuntungan bersith yang diterima perusahaan sebesar 10% dari
penjuatan bersih.

o Untuk tahun 1999

i

176.544.753

Net Profit Margin = - -
1.523.161.246

= 0,11

*

11%

1l

Ini berarti keuntungan bersih yang diterima perusahaan sebesar 11% dari
penjualan bersih.

o Untuk tahun 2000
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272.274.561
2 1R81.750256

Net Profit Margin

0,12

12%

s

im berarti keuntungan bersih yang diterima perusahaan sebesar 12% dari
penjualan bersih.
o Untuk tahun 200

596.974.112
2.857.275.500

Net Profit Margin =
= 0,13
- 13%

ini berarti keuntungan bersih vang diterima perusahaan scbesar 13% dant

penjualan bersih.

Net Profit Margip atau sales margin, mehihat perbandingan antara keuntungan
netto sesudah pajuk dengan penjualan nettc atau dengan kata lain keuntungan
bersih CV. “Niaga Abadi Subur” dari penjuaian setelah dikurangi biaya-biaya
untuk tahun 1998 sebesar 10% untuk tahun 1999 mengalami peningkatan dari
10% menjadi i 1% begitu tuga pada tahun 2000 meningkat menjadi 12% dan tahun
2001 mengatami peningkatan dan 12% menjadt 13% im disebabkan karena
meningkatan penjualan lebib besar daripada peningkatan harga pokok penjualan
dan beban operasi yang dikeluarkan pada tahun 2001.

_k'eunmngq(z__{'\‘_'err_{ {ge._vmfah Pﬂcﬁ
JumlahModalSendiri

bh. Rate of Return for the owners =
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101.524.125

o Untuk tahun 1998 =
852 047 264

it

0,11

= 11%
Yang berartt bahwa keuntungan netto yang dicapai perusahaan sebesar 11%
dari jumiah modal sendiri.

176.544.733
852.047.264

i

< Untuk tahun 1999

= (13

= 15%
Yanyg berarti bahwa keuntungan netto yang dicapai perusahaan sebesar 15%
dari jumlah modal sendin,

272.374.561
1.340.451.623

i

o Untuk tahun 2000

= 0,20
= 20%
Yang berarti bahwa keuntungan netto yang dicapai perusahaan sebesar 20%

dan jumiah modai sendiri.

1396.974.112
1.826.364.526

It

< Untuk tahun 2001
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Yang berarti bahwa keuntungan netto yang dicapai perusahaan sebesar 22%
darl [umiah modal sendir.

Rate of Return for the owners (rate of Return on Net Worth) kemampuan
modal sendirt untuk menghasilkan keuntungan sesudah pajak, untuk tahen 1598
sebesar | 1% atau kemampuan jumlah modal sendiri untuk tahun 1998 sebesar
Rp. 852,047 264 mampu menghasitkan keuntungan netto sesudah pajak scbesar
Rp. 101,524,123, demukian juga tahun 1999 kemampuan modal sendin sebesar
KRp. 1.136.605.255 mampu menghasiikan keuntungan sesudah pajak schesar Rp.
176.544.733 atau 15%, selanjutnya untuk tahun 2000 kemampuan jumiah
modai sendin Rp 1.340.4531.623 mampu menghasilkan keuntungan sesudai
pajak sebesar Rp. 272374561 atau 20% dan untuk tahun 2001 jumiah
keseluruhan modal sendint vang digunakan olch CV."Niaga Abadi Subur”
sebesar Rp. 1.826.364.525 mampu menghasilkan keuntungan netto sesadah
pajak sebesar Rp. 396.974.112 atau 22%, keadaan 1 terlihat dari tahun 1998
sampai 2001 Rate of Return for the owners mengalami peningkatan dart 1%
sampai 22% untuk tahun 2001

Penggunaan Ratio

Puutang suatu cara didalam peningkatan profitabilitas yang mana
keadaannya akan selalu berputar, dalam artian putang Hu akan ditagih pada
waktunya, ini umbut akibat dari penjualan kredit dan seterusnya.

Dart tabel 4.1 sampai 4.8 vang berupa laporan rugi/laba dan neraca pada

deskripsi data, maka penuiis mencoba untuk menghitung tingkat perputaran
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ptutang dan rata-rata piutang untuk mengetahui scberapa besar efisiensi
keterkaitan kebijaksanaan piutang dengan peningkatan profitabilitas pada CV.
“Niaga Abadi Subur” Limbung,

Recewvable Turnoever atau tingkat perputaran piutang serta rata-rata
plutang atau average receivable dapat dthitung dengan membandingkan antara
jumlah penjualan kredut selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata
piutang. Sedangkan rata-rata piutang dapat dibitung dengan menjumiahkan
antara prutang awal dengan piutang akhir dibagi dua.

_ Piuwan g awal + Piutan gukhir

Average Receivable E

200.550.000+470.000.000
it

Tahun 1999 =

670.350.000
2

= 335.275.000

470.000.000 + 55.000.000
7

i

Tahun 2000 ~

1.325.000.000

~

= 662.500.000

855.000.000+1.102.400.000
2

Tahun 2001 -

1.957.400.000

-
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= 978 700.000
Selanjutnya menghitung rata-rata piutang dengan menggunakan rumus

Penfualan netto

Receivable turnover =~ :
rata — rata piutan g

"‘)"\ ‘) A
Rt 1999 _ 1.323.161.246
335.275.000
= 4,54 kaliy
Ini berarti bahwa pengumpulan piutang vang dilakukan perusahaan sebanyak

4,54 kali/tahun.

_ 2.187.750.256
662.500.000

Rt 2000

= 3,30 kali
ini berarli bahwa pengumpulan piutang yang dilakukan perusahaan sebanyak
3,30 kali pertahun.

2.857.275.5
Rt 2001 Vo 00
978.700.000

=2,91 kah
Ini berarti bahwa pengumpulan piutang yang dilakukan perusahaan sebanyak
2,91 kali pertahun
Dari pechitungan di atas terlihat adanya tingkat kenaikan rata-rata
piutang pada CV. “Niaga Abadi Subur” Limbung meningkat dimana tahun

1999 sebesar Rp. 333.275.000 sampai pada tahun 2001 rata-rata plutangnya
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mencapal Rp. $78.700.000 sehingga ini menyebabkan tingkat perputaran

prutang menurun dan 4,54 kalt untuk 1999 menjadi 2,91 untuk tahun 2001,
Hal ini menggambarkan adanya kebijaksanaan piutang yany diberikan

oleh perusahaan dwasakan lunak/donggar oleh para pembelt kendaraan

kembali seuap bulannya

bermotor, sehingga prutang-piutangnya dapat

pertahun, yang mana tingkat profiiabtiitas semakin tingg.

Untuk mengetahui lamanya perputaran piutang yang tertinggal kita

dapat lihat dengan menggunakan rumus average collection period sebagai

bertkut :
: . 360 huri 560x A Receivabi
Average Collection Pertode . = g Y ‘{gﬁuge‘ ?L-ewa i
R, Net Credit Safes
60
Tahun 1999 - 200
4,54
— 79 han

Yang berari bahwa rata-rata pengumpulan piulang dilakukan perusahaan

selama 79 hari.
360
{11 -
Tahun 2004 330
— 109 hari

Yang berari bahwa rata-rata pengumpulan piutang dilakukan perusahaan

selama 109 har.

2001
Tahun 701




33

= 123 hari
Yang berarti bahwa rata-rata pengumpulan piutang dilakukan perusahaan
selama 125 hari.

Dan perhitungan chatas semakin jelas tentang efisien dan efektifnya
kebrjaksanaan piutang vang dimiliki oleh CV."Niaga Abadi Subur” Limbung.
Dimana pada beberapa tahun lamanya ada juga piutang vang mengendap
semakin hari semakin lama iny dapat dilihat pada tahun 1999 keterikatan
piutang hanya 79 han atau 2 bulan setengah, akan tetapt meningkat dari tahun
ke tahun sampar tahun 200! sebesar 123 hari atau rata-rata empat bulan
iamanya.

4.3.4 Analisis Deskriminan untuk Meayeleksi Pemberian Piutang

Alat anahsis desknminan it merupakan alat statisuk vang dapat
membantu perusahaan menenma atau menolak calon pembelt dengan
menggunakan dasar vanabel yang relevan. Dalam analists it kia mencoba
mempertimbangkan  dua  vanubel  bernkut  sebagar  indicator  perilaku
kebitaksanaan piutang (penjualan secara Kredat).

X; = Acid Test Ratio = (Kas + Piutang/hutang lancar)
X; = Perpuaran Persediaan = [}éﬁ% + Pyutan ht:tang lancar)
myulan / percediney
Selanjutnya kita menentukan X, dan X, yaitu mlai a dan b dengan persamaan
Y -—ax;+ bx;dimana

Y = [ndeks deskriminan
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Selama empat tahun terakhir 1m kita coba pilih 450 permintaan
pembehan secara kredit. Selama dua belas bulan (1 tahun) dalam memberikan
kredit kita amat peniaku pembayaran prutang untuk periode tersebut. Rekening
yang dibayar pada bulan-bulan sesuat dengan jangka waktunya. kita kiastftkast
sebagal rekening “layak™, sedangkan rekening yang membavar terlambat
dikiasitikasikan sebagai rekening vang “kurang layak”. Dan data tersebut
terkumpui hasil sebagar berikut yaitu dan pengumpulan rekeming sebanyak 230
peianggan selama empat tahun terakhir.

Kas + Fiutan g

Mencari X,
Hutan g fancar

24.547 841+97.451.674
60211236

X;{1998)

121.999.515
60.211.236

5

25.411.046+72.158.024
57.976.570

1

X, (1999)

97.5369.070
$7.976.570

1.68

48.367.229+99.632.425
X} (2000) oo 53 ]'%;_‘;;)é“____"
147.999.6&_1_
5§3.175.526




=278

49.978.620+100.231.635
48.750.500

X (2001)

[

150.210.255
48 750 500
=308

Selanjutnya kita menghitung

Xz = Perputaran persediaan = _
Persediaun

997411527

X (1998) x4
95.672.523
= 10,42
18 ¥
Xe(1909) = 1323161246

106 872 365

Il

14,25

2 =
X. 2000y = 2187730256
) £25.000.000

Is

17,40

2.857.275.500

XA (2001 -
2( ) 150.000.000

19,04

Penmpualan
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Tabel 4.9

REKAPITULAST ACID RATIO DAN PERPUTARAN
PERSEDIAAN CV, “NIAGA ABADI SUBUR” LIMBUNG
PERIODE 1998 - 2001

X, - Xz

No Tahun ‘ | 1 ,

' 1 ? 1998 1 242 10.42

I 2 1099 1 AR ! 14235 I'

| g { '
3 . 2000 278 : 17,40 :

' 4 2001 3,08 | 19,04 {

| 3. l IXp=9,36 t 2X>=61,11 ;
I):ala diolah I i |

Selanjutnya tabet 4. 10 menghitung rata-rata dan perbedaan dar “Layak™ dan

“Tidak Lavak™ kebiasaan membayar para pelanggang.

Tabet 4.10

Rata-rata dan Perbedaan rata-rata

Banyaknya  Layak | Tidaklavak | Perbedoan |
i ; ‘. . |
:_ }\"“ _S_ 1lr;-r-]| o E 0’02 f 0’04 ; 0,02 e ;
' Xx =YX/ | 0,14 | 0.26 ; 012 |
: N ; !_

“Data diolah
Kemudian kita mencoba menghitung covariansnya, dengan menggunakan

matriks covanance




57

Tabel 4,11
Data untuk Matriks Covariance

CV.“NIAGA ABADI SUBUR"

J ' . La;.ak_ : _”—_I:ldak layak ___Ti Perl:EEi—i;an

i ! ! i

PO - XY 23,735 *l 23357 ! 33735 |
i : | !
Sa-Xag 959,87 ! 045,39 } 962,29
| L ;|
¥ (XX (X 149,44 | 147,10 149,63 |
| | fi ? fi
| Xs | ! ;[
i ! i ﬁi |
D .. ceaas | " e W i BN N N N RTEE I R

Data diolah

Pada tabel 4.10 kolom ketiga menunjukkan perbedaan antara nilai rata-rata
tersebut untuk kedua vanabel kita akan defenisikan kuantitas ini dengan simbol Dy
dan D;. Demikian juga untuk kolom ketiga pada tabel 4.11 menunjukkan selisih dari
kolom 1 dan kolom 2 yang menunjukkan penyimpangan kuadratik dan rata-rata (dua
baris yang pertama) dan perkabian penyimpangan dari rata-rata sehingga penuiis
mendefenisikan sebagai Sy, S22, S:7 untuk kolom ketiga 1.

Sekarang untuk menghitung a dan b kita susun persamaan :

(1) SnarSib=D,
{2y S;arSnb=D;
Atau
a. 23735, 95987, =0021959,87; 2278251, + 92135041, = 1920

059 87,+ 96229, = 0,121 23,735| 22782 51, + 2283995, =2,8%
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898510, 46y, = 16,35
- 163
898510,46

b = 0,000018

+

23.735,+ 95987, - 0.02
23,735, + 939 87 (0,000018) = 0,02
25,735, + 0,017 =0,02

23755, 0,02-0017

0.003

23738

4 -

a—=000013
Penyeiesalan dan kedua persaimaan tersebut akan memberikan
Y = 000015 Xy =~ 0,000018 X,
Pengaruh Acid Text Ratio lebth besar 112 kah dibandingkan dengan
perputaran  persedian. Dengan demikian pengambilan suatu keputusan dibenkan
kredit atau udak harus didasan pada Acid Text Ratio perusahaan bukan perputaran

persedian,




BAB ¥V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis vang telah diuraikan pada bab terdahulu maka

penubis dapat menarik beberapa kestnpulan sebagai berikur

|~

Jan segr prohtabiitas CV. “Niaga Abadi Subur™ mengaiami peningkatan
prolabtiitas dart tahun ketahun, hal i discbabkan karena tingkat penjualan pada
tahun 1998 hingga 2001 mengalami peningkatan.

‘Tingkat rata-rata piutang yang sangat unggi terhthat darnt perhutungan Receivable
Turnover amara Rp. 335.275.000 dengan Rp. 973.700.000 pertahunnya dan
beberpa tahun eraktur,

Perputaran piutang antara 4,34 kali sampai 2,91 kali, schingga ketenikatan piutang
pertahunnya 79 han sampar 125 han, banyaknva dan yang digunakan.

Analisis deskriminan dapat dibthat dan pengaruh perputaran Acid Text Ratio
berpengaruh besar dibandinghan dengan perputaran persedian pada CV. “Niaga
Abadi Subur” Limbung di dalam penentuan pemberian kredit atau penjualan

secara pluiaiy,




6l)

M2, daran
Larl anaiisis dan Kestmpulan vang penulis kemukakan, maka ada beberapa
saran vang dapat digtaraban sebagar berikut
. Peminghatan protitalitas vang dipicu dengan peningkatan penjuatan batk cash
maupun kredtt, agar kondist perusahaan dapat memenuht keiancaran operastonai
perusaitaan dan dapat terjanun Kesuksesannya.
< Tmngadl rala-rald prutang yang cuhup besar idak ditampah lagn atau dengan kata
1410 mMemperimbanghan antara resiko gan faba yang diperoieh,
>, Perpularan plutang vang cukup besar udak drambah iagt atau dribenkan
nClOnERY &l Aalain metunast utang-utang para pelanggan.
4. sebalkiiva datam pembenan piutang kepada pembein kendaraan, UV "Niaga
Abadi >ubur harus menggunakan analisis deskriminan  untuk menyelekst

pembenan piutang.
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Lampiran :
Menghitung data anahsis Covarrance dalam berbagai kondisi

Tavak

4

(X - X)) (Xx-—- Xan) {X; - Xy (X2 XaF (X=X (X:- X))

(1 ) (1y (2y (1 X (2
2 10,28 d 105,67 20.56

1.66 ERE 2.755 19905 2342

2.76 17.26 7617 297,90 37.63

3.06 18,90 Y.363 337.20 _57.83

9,48 60,35 23,733 959,87 149 44

lhdak lavak

() (2 (1 (2y (1 X (2)
1,98 10,16 3.920 103.22 20,11
1,64 13.99 2.689 i95.72 22.94
2.74 17.14 7.507 293.77 6,96
3.04 18.78 9,241 352,68 57.09

147,10

G
oL

Ly

>
b
[
~J
[
st
Lot
VA
—J
L
e
JJ‘I
LI
w



Perbedaan

{1 (2)

2 10,30
1,66 14,13
276 1728
3.06 18.92
Y48 60,65

(1) (27
4 106,09
2,755 199.65
7.617 293.39
9 363 357.96
23,735 962,29



